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ABSTRAK

Hiperglikemia jika diabakan dapat menyebabkan penyakit yang cukup
serius. Murbei merupakan salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan untuk
pengobatan antihiperglikemia. Penelitian ini merupakan suatu uji toleransi glukosa
pada mencit dengan menggunakan sari buah murbei. Mencit yang mengalami
hiperglikemia dibagi menjadi: kelompok perlakuan-1 (P-1) menjadi kontrol negatif,
kelompok perlakuan-2 (P-2) menjadi kontrol positif dengan perlakuan metformin,
kelompok perlakuan-3 (P-3) dan perlakuan-4 (P-4) diberi sari buah murbei dosis 2
g/kg BB dan 4 g/kg BB. Diperoleh hasil bahwa sari buah murbei dapat menurukan
kadar glukosa pada mencit.

Kata Kunci: hiperglikemia, murbei, kadar glukosa

ABSTRACT

Hyperglycemia if palpable can cause quite serious diseases. Mulberry is
one of the plants widely utilized for the treatment of antihyperglycemia. This
research is a test of glucose tolerance in mice using mulberry juice. Mencit who
experienced hyperglycemia were divided into: treatment group-1 (P-1) became
negative control, treatment group-2 (P-2) became positive control with metformin
treatment, treatment group-3 (P-3) and treatment-4 (P-4) were given mulberry juice
doses of 2 g/kg BB and 4 g/kg BB. It is obtained as a result that mulberry juice can
reduce glucose levels in mice.
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PENDAHULUAN

Tuntutan dan kompetisi yang semakin ketat pada berbagai
bidang di era modern saat ini, cenderung mengubah pola kehidupan,
pola pikir, dan juga pola makan manusia. Perubahan-perubahan
tersebut seringkali berdampak buruk terhadap kesehatan manusia.
Berbagai penyakit acapkali muncul, karena perubahan-perubahan
pola tersebut, misalnya perubahan pola makan yang tidak seimbang

dapat menimbulkan penyakit kardiovaskuler dan diabetes.

Penyakit tidak menular (PTM) menjadi permasalahan penduduk
dunia dan Indonesia salah satunya. Penyakit tidak menular adalah

penyakit yang banyak menimbulkan permasalahan kesehatan pada
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masyarakat, karena menimbulkan kesakitan, kecacatan, dan juga
beban ekonomi masyarakat. PTM  merupakan jenis penyakit
berkembang dalam periode waktu yang lama (kronis) dan penyakit
ini tidak akan menular antar perseorangan (Permenkes RI, 2015).

Hiperglikemia dan juga diabetes merupakan salah satu jenis
PTM, selain penyakit kardiovaskuler, kanker, dan penyakit
pernafasan kronis (Warganegara dan Nabilah, 2016). Diabetes
melitus merupakan penyakit gangguan metabolik, karena
ketidakmampuan pankreas menghasilkan insulin dalam jumlah
efektif atau tubuh tidak mampu merespon insulin. yang berakibat
pada naiknya konsetrasi gula darah di dalam tubuh. International
Diabetes Federation memprediksi kelak tahun 2035, orang yang

menderita diabetes di muka bumi sejumlah 592 juta (Infodatin, 2014).

Guna mengatasi hipergikemia dilakukan melalui banyak ragam
cara, misalnya melalui pengobatan baik melalui obat sintetik maupun
herbal. Menurut Alanazi et al., 2017 lebih dari 90% negara
berkembang, menggunakan tanaman dan produknya sebagai obat
tradisional. Murbei merupakan salah satu tanaman obat (Sarikaputhi
et al., 2013). Murbei memiliki nama ilmiah Morus alba, termasuk
dalam famili Moraceae (Grajek et al., 2015). Bagian tanaman murbei
yang sering dimanfaatkan adalah daun, akar, dan kulit batang
(Khyade, 2018). Berbagai penelitian yang sudah dilaksanakan
mengindikasikan bahwa daun serta kulit dari batang murbei memiliki
efek farmakologi. Menurut Zhang et al. (2018) murbei yang memiliki
efek antihiperkolesterol, antidiabetes, dan antiobesitas. Buah murbei
dapat memperkuat ginjal, mengatai sulit tidur, dan batuk berdahak
(Isnan dan Muin, 2015). Kadam et al., 2019 mengungkapkan bahwa
murbei  juga dimanfaatkan untuk  pengobatan  penyakit

kardiovaskuler, antikanker, penyakit kulit, dan hepatoprotekiif.

Di Indonesia buah murbei merupakan buah yang tergolong

kurang dimanfaatkan, jika dibandingkan buah lainnya (Rahmawati
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dan Kusnadi, 2017). Penelitian efek farmakologi buah murbei masih
sedikit, maka perlu kiranya dilakukan penelitian mengenai manfaat
buah murbei bagi kesehatan terutama sebagai antihiperglikemia.

METODE

Bulan Februari-Juni 2020, penelitian dilakukan di Laboratorium
Biologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Kota
Madiun. Penelitian menggunakan metode  eksperimental
laboratorium, dengan menggunakan mencit sebagai obyek
penelitian.

Semua hewan uji diukur kadar glukosa darahnya awalnya (To).
Hewan uji diinduksi dengan glukosa 10% agar hewan uji mengalami
hiperglikemia. Selanjutnya hewan uji dikelompok menjadi 4 kelompok
dan diberi perlakuan sesuai kelompoknya. Adapun kelompok
perlakuan tersebut adalah:

Perlakuan-1 (P-1): diberi glukosa 10%, memakai dosis sebesar 4 g/kg BB
Perlakuan-2 (P-2) : diberi metformin dengan dosis sebesar 65 mg/kg BB
Perlakuan-3 (P-3) : diberi sari buah murbei dosis 2 g/kg BB

Perlakuan-4 (P-4): diberi sari buah murbei dosis 4 g/kg BB

Sari buah murbei diberikan ke hewan uji secara peroral
menggunakan jarum kanul. Hewan uji yang sudah mengalami
hiperglikemia diberi perlakuan sesuai kelompoknya. Menit ke-30, 60, 90,
dan , hewan uji diukur kadar glukosa darahnya. Darah dari ekor mencit
digunakan sebagai sampel untuk pengukuran kadar glukosa darah.

Data dianalisis menggunakan uji T, dengan membandingkan antara
kelompok perlakuan dengan perlakuan-1 (kontrol negatif) sesuai kelompok
waktu pengukuran (menit ke-30, 60, 90, dan 120)
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HASIL
Tabel 1. Kadar glukosa darah mencit
Kelompok Kadar Glukosa Darah Menit Ke-
Perlakuan Awal 0 30 60 90 120

Perlakuan-1 100,33 202,33 201,33 198,67 197,67 197,33

Perlakuan-2 99,67 202,33 198,67 | 178,33* | 165,33* | 154,67*

Perlakuan-3 99,67 202,67 199,67 197,67 189,33* | 188,00*

Perlakuan-4 101,67 203,33 200,33 | 190,33* | 179,33* | 170,33*

Ket: *berbeda secara nyata terhadap kontrol negatif (kelompok ) pada kolom

yang sama
60.00
Kadar
Glukosa 40.00
Darah mg/dL 5000 .:
0.00 ___ T T - T
P-1 P-2 P-3 P-4
Perlakuan

Gambar 1. Penurunan kadar glukosa hewan uiji

PEMBAHASAN

Rerata kadar glukosa awal hewan uji sebesar 100,33 mg/dL.
Setelah perlakuan dengan glukosa hewan uji memiliki kadar glukosa
darahnya sebesar 202,33 mg/dL. Menurut (Nugrahani, 2012) mencit
dengan kadar glukosa = 200 mg/dL dikategorikan mengalami
hiperglikemik. Kadar glukosa darah hewan uji menit ke-30 hingga ke-
120, berturut-turut sebesar 201,33; 198,67, 197,67, dan 197,33
mg/dL. Pada perlakuan-1, secara perlahan kadar glukosa di dalam
darah mencit turun. Turunya kadar glukosa darah ini disebabkan
karena sekresi hormon insulin. Mencit pada perlakuan-1, secara
fisiologis masih memiliki kemampuan memproduksi insulin dan
insulin inilah yang menyebabkan penurunan kadar glukosa darah.
Menurut Qaid and Abdelrahman, (2016) insulin menjadi sinyal
khusus bagi sel-sel jaringan perifer untuk meningkatkan penggunaan
glukosa. Penggunaan glukosa oleh sel-sel di jaringan perifer
terutama otot rangka akan menyebabkan kadar glukosa di dalam

darah turun. Selain itu, insulin juga memacu hati untuk membentuk
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glikogen dengan bahan dasar berupa glukosa (glikogenesis) (Barret
et al., 2010). Glikogenesis menjadikan glukosa yang ada pada darah
dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk membentuk glikogen di
dalam hati. Aktivitas glikogenesis dapat menyebabkan penurunan
kada glukosa darah.

Perlakuan-2 merupakan kelompok dengan perlakuan
metformin. Perlakuan-2 menjadi kelompok kontrol positif. Pada
perlakuan-2 kadar di dalam glukosa darah mencit sangat fluktuatif.
Pada menit ke-O kadar glukosa dalam darah hewan uji sebesar
202,33 mg/dL. Perlakuan dengan menggunakan metformin (dosis 65
mg/kg BB), menurunkan kadar di dalam glukosa darah mulai menit
ke-30 sampai menit ke-120. Kadar glukosa darah mencit berturut-
turut mulai menit ke-30 sampai ke-120 adalah 202,33; 198,67,
178,33; 165,33; dan 154,67 mg/dL. Berdasarkan Gumantara dan
Rasmi (2017), metformin merupakan suatu senyawa obat sintetik
dari golongan buguanid yang berkhasiat untuk menurunkan kadar
glukosa dalam darah melalui cara menurunkan proses
glukoneogenesis. Selain itu, metformin juga meningkatkan
penggunaan glukosa oleh jaringan perifer yang diperantarai oleh
insulin (insulin-mediated glukose uptake). Sudha et, al., (2011)
mengemukakan bahwa obat golongan biguanid dan sulfonilurea
memiliki 3 mekanisme dalam menurunkan kadar glukosa, yaitu:
menstimulasi sekresi insulin endogen, meningkatkan aksi insulin di
sel target, dan menghambat aksi glikosidase (a amilase dan a
glukosidase) memecah karbohidrat.

Berdasarkan pada Tabel 1, tampak bahwa pada perlakuan
dengan sari buah murbei dosis 2 g/kg BB (Perlakuan-3) telah terjadi
penurunan kadar glukosa di dalam darah, mulai menit ke-30 hingga
menit ke-120. Pada menit ke-30 kadar glukosa dalam darah sebesar
199,67 mg/dL, hal ini menunjukkan terjadi penurunan kadar glukosa
darah. Kadar glukosa dalam darah pada menit ke-30 tidak berbeda

secara signifikans dibandingkan dengan kadar glukosa dalam darah
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mencit pada perlakuan-1 atau kontrol negatif. Pada menit ke-60,
kadar glukosa di dalam darah sebesar mencit sebesar 197,67 mg/dL,
dengan demikian telah terjadi penurunan kadar glukosa dalam
darah mencit. Namun demikian kadar glukosa darah menit ke-60
tidak berbeda secara signifikans dibandingkan dengan kadar glukosa
dl dalam mencit perlakuan-1 pada menit yang sama. Pada menit ke-
90 dan ke-120 kadar glukosa hewan uji sebesar 189,33 dan 188,00
mg/dL, hal ini mengindikasikan bahwa kadar glukosa dalam darah
mencit menurun. Kadar glukosa darah pada menit ke-90 dan ke-120
berbeda secara nyata dibandingkan dengan perlakuan ke-1 pada
menit yang sama. Secara keseluruhan pada perlakuan ke-3, sari
buah murbei memiliki aktivas dalam penurunan kadar glukosa dalam
darah hewan uiji.

Perlakuan ke-4 menggunakan perlakuan sari buah murbei
dosis sebesar 4 g/kg BB. Kadar glukosa hewan uji pada menit ke-0
sebesar 203,33 mg/dL dan pada menit ke-30 kadar glukosa turun
telah menjadi 200,33 mg/dL. Kadar glukosa ini tidak berbeda secara
nyata dibandingkan dengan perlakuan ke-1 di waktu (menit) yang
sama. Pada menit ke-60, 90, serta 120 kadar glukosa darah mencit
secara berturut-turut adalah sebesar 190,33; 17,33; dan 170,33
mg/dL, kadar glukosa ini berbeda secara nyata dibandingkan dengan
perlakuan ke-1 di menit yang sama.

Penurunan kadar glukosa darah total merupakan hasil
pengurangan antara kadar glukosa dalam darah mencit, di menit ke-
120 dan menit ke-0. Pada perlakuan ke-3 serta perlakuan ke-4, yang
menggunakan perlakuan sari buah murbei dosis sebesar 2 serta 4
g/kg BB, berturut-turut 14,67 dan 30 mg/dL. Dosis 4 g/kg BB
menurunkan kadar glukosa lebih besar di bandingkan dosis 4 g/kg
BB. Penurunan kadar glukosa darah paling besar terjadi pada
perlakuan dengan metformin, yaitu sebesar 47,67 mg/dL (Gambar
1).

245


https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/ppn

Prosiding Seminar Nasional Penalaran dan Penelitian Nusantara

Vol.1, Oktober 2020
ISBN 978-623-94619-5-9

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/ppn

Berdasar pada hasil pengukuran yang dilakukan pada
perlakuan-3 dan perlakuan-4, menunjukkan bahwa sari buah murbei
mampu menyebabkan turunnya kadar glukosa dalam darah hewan
uji. Penurunan kadar glukosa darah disebabkan oleh aktivitas
senyawa-senyawa aktif yang ada di dalam buah murbei. Menurut
Khyade (2018) senyawa aktif dalam buah murbei vyaitu 1-
deoksinojirimisin  (1-deoxynojirimycin) yang berperan dalam
menurunkan kadar glukosa. Senyawa aktif  1-deoksinojirimisin
mampu menghambat a-glukosidase (Asano 2001). a-glukosidase
enzim yang berperan pada pemecahan senyawa makromolekul
karbohidrat. Penghambatan a-glukosidase intestinal berefek pada
penghambatan proses pemecahan karbohidrat menjadi bentuk
sederhana, yaitu glukosa. Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan
kadar glukosa pada mencit menjadi turun. Menurut Yuniarto dan
Selifiana, (2018) a-glukosidase merupakan enzim penting yang
berfungsi pada memecah makromolekul karbohidrat menjadi
mikromolekul vyaitu glukosa. Fiana dan Oktaria, (2016)
mengemukakan bahwa saponin bersifat sebagai inhibitor untuk
enzim a glukosidase. Saponin dan 1-deoksinojirimisin yang terdapat
dalam sari buah murbei merupakan kombinasi senyawa sangat
yang efektif dalam menurunkan kadar glukosa dalam darah dengan
mekanisme menghambat a-glukosidase. Menurut Sudha et al.,
(2011) saponin dan tanin yang terdapat dalam sari buah murbei
merupakan penghambat enzim a amilase. Enzim a amilase juga
merupakan enzim yang diperlukan pada pemecahan karbohidrat.
Enzim a amilase merupkan enzim kunci pata tahap awal pada
proses pemecahan karbohidrat menjadi bentuk yang lebih
sederhana. Penghambatan a amilase menyebabkan menurunkan
kadar glukosa darah, karena a amilase berperan penting dalam
proses hidrolisis karbohidrat menjadi senyawa-senyawa yang lebih
sederhana. Penghambatan a amilase akan menunda pencernaan

karbohidrat, yang pada akhirnya akan menurunkan tingkat absorbsi
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dan kadar gula darah pospandrial. Rotblatt dan Zimet, (2002)
mengemukakan bahwa tanin mampu mempresipitasikan selaput
lendir yang berada pada intestinum dan selanjutnya membentuk
lapisan penutup pada intestinum, yang berefek pada aktivitas proses

penurunan absorbsi terhadap glukosa.

KESIMPULAN
Berdasar penelitian yang sudah dilaksanakan, disimpulkan
bahwa sari buah murbei memiliki potensi untuk menurunkan kadar

glukosa darah mencit.
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